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ABSTRAK 

Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah yang 1) Bagaimana peran guru PPKn dalam 

menanamkan sikap toleransi pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Kota Kupang. 2) Bagaimana 

kendala yang dialami oleh guru PPKn dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa kelas X SMA 

Negeri 9 Kota Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mendeskripsikan peran guru PPKn 

dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Kota Kupang. 2) Untuk 

mendeskripsikan kendala yang dialami oleh guru PPKn dalam menanamkan sikap toleransi pada 

siswa kelas X SMA Negeri 9 Kota Kupang. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PPKn, dan siswa kelas X SMA Negeri 9 

Kota Kupang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam menanamkan sikap toleransi pada 

siswa guru PPKn berperan sebagai teladan, pemberi contoh yang baik bagi siswa. Guru PPKn 

mempraktekkan sikap toleransi melalui sikap dan perilakunya, selalu memberi arahan, dorongan, 

motivasi terhadap siswa-siswi baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Kemudian pada saat 

diskusi dan tanya jawab guru PPKn memberi tahu agar saling menghargai pendapat. Adapun 

kendala yang dialami guru PPKn dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa yaitu kurangnya 

pemahaman akan pentingnya sikap toleransi, dan juga waktu yang terbatas dalam memberikan 

bimbingan terhadap siswa-siswi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

untuk meningkatkan dan menggalih potensi 

yang ada di dalam diri setiap manusia. 

Pendidikan yaitu suatu pondasi yang dapat 

memajukan suatu bangsa, semakin 

berkualitas suatu pendidikan maka semakin 

baik pula kualitas pendidikan bangsa tersebut. 

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memenuhi kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Peranan pendidikan dalam hidup dan 

kehidupan manusia, terlebih dalam zaman 

modern sekarang ini yang dikenal dengan 

abad chymetica, pendidikan diakui sebagai 

suatu kekuatan (educations as power) yang 

menentukan prestasi dan produktifitas di 

bidang yang lain. Pendidikan sebagai 

kekuatan berarti mempunyai kewenangan 

yang cukup kuat bagi kita, bagi rakyat banyak 

untuk menentukan suatu dunia bagaimana 

yang kita inginkan dan bagaimana mencapai 

dunia semacam itu. Tidak ada satu fungsi dan 

jabatan didalam masyarakat tanpa melalui 

proses pendidikan. Seluruh aspek kehidupan 

memerlukan proses pendidikan baik didalam 

maupun diluar lembaga formal 

(Anwar:2015). 

Tujuan pendidikan menurut pasal 3 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 yaitu berkembangnya 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pendidikan juga memiliki tujuan yang 

mulia yaitu untuk mencerdaskan anak bangsa. 

Guru atau pendidik memiliki peran 

penting dalam pendidikan. Menurut Undang 

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 menyebutkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 

di simpulkan bahwa guru mempunyai 

kedudukan yang sangat berguna dalam 

berjalannya proses pendidikan. Tanpa 

seorang guru atau pengajar proses 

pembelajaran tidak akan berlansung dengan 

baik. Di lingkungan sekolah guru dapat di 

katakan orang tua kedua dari siswa. Oleh 

karena itu, seorang guru di tuntut untuk 

sungguh-sungguh dalam menjalankan 

tugasnya sebagai orang tua dan pendidik bagi 

peserta didik. Seorang guru tugasnya bukan 

hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik, akan tetapi seorang guru 

di wajibkan untuk membetuk kepribadian 

siswa. Agar peran tersebut dapat di 

laksanakan dengan baik, maka kehadiran guru 

PPKn sangat di perlukan untuk membentuk 

sikap siswa. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 mengenai standar isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 

Guru Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan guru mata pelajaran yang 

berfokus untuk membentuk warga negara 

supaya lebih memahami serta dapat 

melaksanakan segala hak dan kewajiban 

sebagai seorang warga  negara. Demi menjadi 

seorang warga negara yang berkarakter, 

memiliki kecerdasan, keterampilan, 

sebagaimana berdasar pada kedudukan 

pancasila sebagai dasar negara dan pandangan 

hidup bangsa. Berdasarkan pendapat di atas 

maka dapat di simpulkan bahwa guru PPKn 

adalah guru yang mengajarkan moralitas, 
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nilai-nilai pancasila, dan membentuk warga 

negara agar selalu berpikir dan bertindak 

sesuai dengan amanah pancasila dan UUD 

1945.  

Guru PPKn sangat di butuhkan pada era 

globalisasi saat ini karena teknologi semakin 

canggih. Canggihnya teknologi dapat 

membawa dampak yang positif dan dampak 

yang negatif. Dampak positifnya yaitu 

memudahkan manusia dalam berkomunisasi 

antara manusia yang satu dengan manusia 

yang lain, transportasi semakin mudah dan 

lancar, singkatnya mempermudah manusia 

dalam menjalani kehidupannya. Dampak 

negatifnya terutama bagi siswa yaitu, tidak 

menggunakan teknologi secara baik, misalnya 

menggunakan handpone untuk menonton hal-

hal yang tidak baik, atau contoh konkritnya 

siswa main handpone di kelas saat guru 

manyampaikan materi, dan masih banyak lagi 

contoh yang lain. 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut maka 

kehadiran guru PPKn sangatlah penting untuk 

mencetak generasi penerus bangsa yang cinta 

akan tanah airnya, leluhurnya, ideologinya, 

keragaman suku dan agama, memiliki sikap 

yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila 

terkhususnya sikap toleransi. Sikap toleransi 

sangat penting karena mengingat Negara 

Indonesia adalah negara majemuk yang mana 

Negara Indonesia memiliki berbagai macam 

perbedaan baik dari segi suku, agama, 

budaya, serta bahasa daerah yang berbeda- 

beda. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

fungsi PPKn adalah sebagai wahana yang 

membentuk warga negara yang baik (to be 

good citizenship), cerdas, terampil dan 

berkarakter yang setia kepada bangsa dan 

negara Indonesia yang merefleksikan dirinya 

dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai 

dengan amanah Pancasila dan UUD 1945. 

Tujuan dan fungsi PPKn adalah sebagai 

media pembelajaran bagi generasi muda 

untuk lebih mengenal negara dan bangsanya 

yakni Indonesia. Dengan mempelajari PPKn 

pula, diharapkan dapat menumbuhkan rasa 

cinta dan bangga terhadap negara, mengenal 

ideologi bangsa, persatuan dan kesatuan, 

keragaman budaya, suku dan agama. 

Toleransi merupakan syarat mutlak untuk 

mengamalkan nilai-nilai pancasila dengan 

sebaik-baiknya dan menjamin hubungan baik 

di antara sesama warga negara Indonesia 

(Abdulatif & Dewi, 2021). Toleransi 

merupakan suatu sikap yang saling 

menghargai dan menghormati  kelompok-

kelompok atau antar individu dalam 

masyarakat atau dalam lingkup lainnya. 

Dengan kata lain toleransi merupakan suatu 

perbuatan yang melarang terjadinya 

diskriminasi antara golongan yang berbeda.  

Sikap  toleransi sangat penting di tanamkan di 

sekolah atau dimana saja karena bangsa 

Indonesia merupakan bangsa majemuk atau 

bangsa multikultural yang didalamnya 

terdapat keberagaman baik dari segi agama, 

budaya, bahasa, ras, suku bangsa, dan 

perbedaan lainnya. Oleh karena itu, setiap 

individu diharapkan mengedepankan sikap 

toleransi, menghormati dan bersedia 

menerima perbedaan yang ada di sekitar 

lingkungan hidup, sebab sikap ini merupakan 

modal utama untuk meraih kehidupan yang 

penuh kedamaian. Keberagaman yang 

dimiliki bangsa Indonesia akan menjadi indah 

dan berharga apabila sikap toleransi yang 

dimiliki oleh setiap pribadi sangat tinggi dan 

selalu di terapkan dimana saja dan kapan pun 

pribadi itu berada. 

Pada suatu pendidikan formal pasti 

memiliki guru, pegawai, siswa yang 

mempunyai banyak perbedaan, baik dari segi 

sikap/tingkah laku, agama, budaya, bahasa, 

cara bertutur kata, pendapat, dan masih 

banyak perbedaan lainnya. Dari berbagai 

macam perbedaan tersebut maka siswa 

diwajibkan untuk saling menghargai, 

menghormati, dan menerima perbedaan yang 

ada. Sehingga perbedaan tersebut tidak 

menjadi hambatan untuk memupuk persatuan 

dan kesatuan bangsa, tetapi tujuan dari 
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penanaman sikap toleransi dapat tercapai 

yaitu menghasilkan/mencetak generasi 

penerus yang berakhlak mulia, 

berkepribadian yang baik, memiliki sikap 

peduli terhadap sesama, menghargai dan 

menghormati perbedaan yang ada di 

lingkungan hidupnya. 

 

METODE 

Berdasarkan masalah yang penulis 

ajukan yaitu peran guru PPKn dalam 

menanamkan sikap toleransi pada siswa kelas 

X SMA N 9 Kota Kupang, metode yang 

digunakan peneliti yaitu menggunakan 

metode penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif. 

Moleong (2014: 6) memberi penjelasan 

mengenai penelitian kualitatif yakni 

penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lainnya, secara 

holistik dan dengan cara deskriptif ke dalam 

kata-kata (kalimat) yang ilmiah dengan 

menggunakan berbagai metode ilmiah. 

Sugiyono (2014: 21) mendefinisikan metode 

analisis dekriptif sebagai alat yang digunakan 

untuk melakukan analisis data melalui 

penjabaran deskripsi berdasarkan data dan 

literatur yang telah terkumpul tanpa 

bermaksud merumuskan kesimpulan yang 

berlaku general. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah suatu metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data, dan data yang 

ditemukan di peroleh dari suatu observasi, 

wawancara berdasarkan fakta yang ada 

dilapangan. Dan metode analisis deskriptif 

adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

menggambarkan suatu fenomena yang terjadi 

atau terbukti dilapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran guru PPKn dalam menanamkan 

sikap toleransi pada siswa 

 Guru PPKn memiliki peranan dalam 

menanamkan sikap toleransi pada siswa yaitu 

sebagai teladan. Guru PPKn tidak hanya 

bertugas untuk mentransfer pengetahuan pada 

siswa, akan tetapi guru PPKn bertugas juga 

untuk mentransfer nilai-nilai moral, terutama 

nilai toleransi, seperti toleransi beragama, 

menghargai keberagaman budaya 

(menghormati dan memahami budaya dan 

tradisi orang lain jika berbeda dengan budaya 

kita), dan menghargai perbedaan pendapat. 

Peran guru PPKn harus mengedepankan tiga 

aspek ilmu kewarganegaraan politik, hukum 

dan moral (Oktavia & Sumanto,2018). Peran 

guru dalam PPKn juga harus mencakup 

beberapa kompetensi seperti ketekunan dan 

kemampuan menjaga kepribadian seseorang 

tetap hidup (Bego, 2016).  

 Sikap toleransi dapat diartikan sebagai 

sikap saling menghargai dan menghormati 

keberagaman latar belakang, sehingga 

terciptanya kerukunan hidup, tidak adanya 

perpecahan antar satu dengan yang lainnya. 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang 

majemuk yang di tandai dengan adanya suku, 

agama, budaya, ras, etnis dan adat-istiadat. 

Salah satu sikap toleransi adalah toleransi 

beragama. Bangsa Indonesia bukan bangsa 

tidak yang tidak percaya kepada Tuhan 

(Atheis), akan tetapi Bangsa Indonesia adalah 

bangsa yang beragama dan percaya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana di 

tegaskan dalam pasal 29 ayat 1 UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang 

mengatakan bahwa “Negara berdasar atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ketentuan ayat 

ini menyatakan kepercayaan bangsa 

Indonesia terhadap Tuhan Yang Esa. 

Kemudian pasal 29 ayat 2 UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 mengatakan 

bahwa “Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu”. 
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Ketentuan ayat ini merupakan hak warga 

Negara atas kebebasan beragama.  

 Kebebasan beragama dan 

berkepercayaan di Indonesia mengandung 

makna bahwa setiap manusia bebas memilih, 

melaksanakan ajaran agama menurut 

keyakinan dan kepercayaannya masing-

masing, dan dalam hal ini tidak boleh dipaksa 

oleh siapa pun baik itu oleh pemerintah, 

pejabat agama, maupun oleh orang tua 

sendiri. Dalam konteks kehidupan bangsa 

Indonesia, kebebasan beragama ini tidak 

diartikan bebas tidak beragama, akan tetapi 

bebas untuk memeluk satu agama sesuai 

dengan kepercayaan dan keyakinan masing-

masing. Kemerdekaan beragama bukan pula 

dimaknai sebagai bebas untuk 

mencampuradukkan ajaran agama, dan bukan 

pula di maknai sebagai bebas untuk menarik 

orang lain yang sudah menganut salah satu 

agama atau mengubah agama yang telah 

dianut seseorang. Selain itu, kemerdekaan 

beragama tidak maknai sebagai bebas untuk 

beribadah yang tidak sesuai dengan tuntunan 

dan ajaran agama masing-masing. 

Dari hasil data yang dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi,dan 

dokumentasi, maka dapat dikemukakan 

bahwa peran guru PPKn dalam menanamkan 

sikap toleransi pada siswa dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Peneliti menemukan bahwa peran 

guru PPKn dalam menanamkan sikap 

toleransi pada siswa adalah sebagai teladan 

dan pemberi contoh pada siswa-siswi, karena 

sebagai guru harus berperilaku yang baik dan 

sopan santun sebab apapun yang dilakukan 

oleh seorang pendidik atau guru akan ditiru 

oleh siswa-siswi. Setiap jam pelajaran PPKn 

berlangsung Guru PPKn tidak hanya 

menyampaikan materi pelajaran tetapi guru 

PPKn juga berperan untuk memberikan 

nasihat dorongan bagi siswa agar siswa 

memiliki sikap dan perilaku yang baik 

terutama siswa harus memiliki sikap 

toleransi. Pada saat siswa-siswi kerja 

kelompok saya mengawasi agar mereka selalu 

bekerja sama, saling merangkul, dan saling 

membantu sesama teman yang kurang 

mampu. Kemudian pada saat tanya jawab 

saya selalu memberi tahu agar siswa-siswa 

saling menghargai dan menghormati 

perbedaan pendapat, agar terciptanya suasana 

yang rukun dan damai di dalam kelas”. Saya 

juga tidak hanya sekedar memberikan 

motivasi tetapi saya juga mempraktekkan 

setiap apa yang saya bicarakan, yaitu dengan 

cara selalu menunjukan sikap toleransi pada 

siswa. Singkatnya saya berperan sebagai 

teladan yang baik bagi siswa. 

  Guru PPKn juga sudah 

mengajarkan tentang sikap toleransi yang 

mana pada saat jam pelajaran PPKn 

berlangsung jika siswa-siswi di berikan 

pertanyaan oleh Guru PPKn kemudian siswa-

siswi menjawab sesuai dengan pendapatnya, 

meskipun jawabannya tidak sempurna tetapi 

Guru PPKn tetap menghargai pendapat siswa-

siswi dengan cara memberikan pujian, 

mengajak siswa-siswi sekelas untuk 

memberikan apresiasi dengan tepuk tangan 

yang kompak. Sekolah Menengah Atas 

Negeri 9 Kota Kupang menerapkan sikap 

toleransi pada siswa-siswi dengan cara 

membangun ibadah oekumene agar 

membangun persatuan di sekolah tersebut. 

Adapun tindakan yang dilakukan oleh sekolah 

untuk mengatasi sikap intoleran yang terjadi 

di sekolah yaitu dengan cara memberikan 

pembinaan kepada siswa-siswi oleh guru 

bimbingan konseling (BK), wali kelas, dan 

guru agama. 

Sikap toleransi harus di miliki oleh setiap 

siswa karena di lingkungan sekolah terdapat 

berbagai macam perbedaan baik itu 

perbedaan agama, suku, ras, budaya, sikap, 

dan pendapat. Perbedaan-perbedaan tersebut 

di harapkan agar tidak menjadi penghambat 

dalam memperkokoh persatuan. Peran guru 

PPKn sangat di butuhkan dalam menanamkan 

sikap toleransi karena guru PPKn merupakan 

guru yang memiliki peran dan tugas untuk 
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membentuk sikap dan perilaku siswa agar 

siswa dapat memiliki sikap dan karakter yang 

baik dalam kehidupan sehari-harinya 

terutama siswa harus memiliki sikap 

toleransi”. 

b. Peneliti menemukan contoh sikap 

toleransi yang di tanamkan oleh guru PPKn 

terhadap siswa yaitu: 

i. Menjauhi sikap perundungan terhadap 

sesama teman 

Perundungan masih menjadi sebuah 

masalah yang sering terjadi di sekolah, baik 

itu di SD, SMP, dan SMA. Perundungan 

merupakan salah satu contoh sikap intoleran, 

karena setiap orang yang melakukan dan 

mendukung terjadinya perundungan 

merupakn tidak saling menghargai dan 

menghormati atau tidak menyayangi orang 

lain. 

ii. Berteman dengan semua orang tanpa 

membeda-bedakan  

Di setiap lembaga pendidikan siswa akan 

bertemu dengan teman dan guru yang 

memiliki perbedaan baik itu dari segi suku, 

ras, agama, sifat, jenis kelamin, dan 

perbedaan lainnya. Dari perbedaan-perbedaan 

tersebut maka siswa di harapkan untuk 

berteman dengan siapa saja, tidak memilih 

dalam bergaul. Hal ini sangat penting karena 

Negara Indonesia merupakan Negara yang 

plural.  

iii. Menghargai perbedaan pendapat 

Setiap orang memiliki perbedaan 

pendapat. Oleh karena itu, siswa di harapkan 

agar mengharagai perbedaan pendapat. Jika 

tidak setuju dengan pendapat teman lain 

diwajibkan untuk tetap menghargainya, tidak 

diperbolehkan untuk menertawakan pendapat 

teman lain, dan tidak diperbolehkan untuk 

menentukan pendapat siapa yang paling 

benar. 

iv. Membantu teman yang belum 

memahami materi yang diajarkan oleh guru 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan 

memahami materi pelajaran yang sama. Ada 

siswa yang cepat memahami materi yang 

diajarkan, tetapi ada juga siswa yang 

membutuhkan waktu yang sedikit lama untuk 

memahami. Siswa diajarkan untuk merangkul 

teman yang belum memahami materi yang 

diajarkan, membantu teman lain yang 

mengalami kesulitan, dan saling tolong-

menolong, peduli apabila ada teman yang 

membutuhkan bantuan dan pertolongan. 

v. Saling berbagi 

Siswa-siswi diajarkan untuk saling 

berbagi dengan teman, seperti berbagi 

makanan. Ketika ada teman yang lupa bawa 

pena maka siswa-siswi diajarkan untuk saling 

berbagi apabila ada teman  yang sedang 

membutuhkan sesuatu. 

   Adapun contoh lain  

seperti toleransi dalam perbedaan agama guru 

PPKn memberikan kesempatan kepada siswa-

siswi yang beragama muslim dalam 

menjalankan sholat ketika KBM berlangsung. 

Toleransi beragama adalah toleransi yang 

mencakup berbagai masalah keyakinan dalam 

diri manusia yang berkaitan dengan akidah 

atau ketuhanan yang diyakininya (Budi, 

2019). Negara Indonesia memberikan 

kebebasan kepada setiap orang untuk memilih 

agama sesuai dengan keyakinan dan 

kepercayaannya. Hal ini dijamin oleh UUD 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 

28 E ayat (1) dan (2) di sebutkan bahwa: 

1). Setiap orang bebas memeluk agama 

dan beribadat menurut agamanya, memilih 

pendidikan dan pengajaran, memilih 

pekerjaan, memilih kewarganegaraan, 

memilih tempat tinggal diwilayah Negara dan 

meninggalkannya, serta berhak kembali. 

2). Setiap orang berhak atas kebebasan 

meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran 

dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya. 

 Guru PPKn selalu menunjukan sikap 

toleransi kepada siswa agar siswa termotivasi 

untuk selalu berperilaku yang baik terhadap 

sesama teman dan siapa saja yang berasal dari 

latar belakang yang berbeda. Contoh lain 

berupa perbedaan budaya, Misalnya: 

memperkenalkan motif dan makna yang 
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terkandung dalam kain adat dan tarian dari 

daerah siswa yang bersangkutan. 

Multikultural mengharuskan kita untuk saling 

menghargai dan menghormati antar satu 

dengan yang lainnya. Multikulturalisme 

berhubungan dengan kebudayaan. Secara 

etimologis kata Multikultural berasal dari kata 

multi yang artinya banyak/beragam, 

sedangkan kultural yang artinya budaya. 

Keragaman budaya merupakan arti dari 

multikultural.  

Keragaman budaya ditandai dengan 

adanya berbagai macam budaya yang masing-

masing memiliki ciri khas tersendiri, yang 

tiap-tiap budaya berbeda, dan dapat 

dibedakan antar budaya yang satu dengan 

budaya yang lainnya dimana guru PPKn 

memberi kesempatan yang seluas-luasnya 

bagi peserta didik dalam mengeksplorasi atau 

memperkenalkan budayanya kepada teman-

teman lainnya yang berbeda suku bangsa.  

Masyarakat multikultural adalah suatu 

masyarakat yang terdiri dari berbagai macam 

komunitas dengan segala kelebihan, dengan 

sedikit perbedaan konsepsi mengenai dunia, 

suatu sistem arti, nilai, bentuk organisasi 

sosial, sejarah, adat, serta kebiasaan. 

Multikulturalisme mencakup suatu 

pemahaman, penghargaan serta penilaian atas 

budaya seseorang, serta suatu penghormatan 

dan keingintahuan tentang budaya etnis orang 

lain. Sebuah ideologi yang mengakui dan 

mengagungkan perbedaan dalam 

kesederajatan baik secara individual maupun 

secara kebudayaan (Sholikhudin, 2018).  

  Ciri-ciri masyarakat 

multikultural yaitu terjadi segmentasi, 

memiliki struktur, konsensus rendah, relatif 

potensi ada konflik, integrasi dapat tumbuh 

dengan paksaan, dan adanya dominasi politik 

terhadap kelompok lain. Penyebab timbulnya 

masyarakat multikultural adalah faktor 

geografis, pengaruh budaya asing, kondisi 

iklim yang berbeda, keanekaragaman suku 

bangsa, keanekaragaman agama, dan 

keanekaragaman ras (Sholikhudin, 2018).  

c. Peneliti menemukan faktor-faktor 

yang menyebabkan minimnya sikap toleransi 

pada diri siswa-siswi yaitu adanya sikap masa 

bodoh pada diri peserta didik, kurangnya 

kesadaran dari siswa dalam menjalankan 

sikap toleransi, dan kemajuan teknologi yang 

semakin canggih dalam hal ini internet. 

Adapun solusi untuk mengatasi faktor-faktor 

yang menyebabkan minimnya sikap toleransi 

pada siswa yang mana guru PPKn peka 

terhadap situasi yang terjadi dengan tetap 

menanamkan sikap toleransi dengan 

mengikuti perkembangan zaman, tetap 

memberi nasihat, bimbingan terhadap peserta 

didik. 

 

KESIMPULAN 

Strategi guru PPKn dalam penguatan 

karakter pada siswa SMK Pelayaran Lasiana 

Kupang yaitu: (a) Guru PPKn mempersiapkan 

RPP sebagai panduan guru dalam mengajar, 

dalam RPP terdapat kompetensi inti sikap 

sosial yang mana KI sikap sosial terdapat 

sikap disiplin. (b) Guru PPKn membuat 

kontrak belajar berdasarkan kesepakatan 

antara guru dan siswa dengan harapan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan dalam proses belajar dapat 

terlaksana dengan baik dan lancar. (c) Guru 

sebagai model atau contoh bagi siswa artinya 

semua yang dilakukan guru akan menjadi 

contoh bagi siswanya maka dari itu guru 

disekolah harus memperhatikan dengan baik 

apa yang dilakukan, terutama dalam proses 

pembelajaran di kelas atau di luar kelas akan  

dinilai oleh siswanya mulai dari segi 

berpakaian,cara berbicara. Jika seorang guru 

melakukan dengan baik maka kemungkinana 

siswanya akan mengikuti hal baik tersebut. 

(d) Guru menggunakan strategi pembiasaan 

adalah proses pembentukan karakter siswa 

dalam bersikap dan berkarakter yang baik 

guru dalam penguatan karakter disiplin. 

Pembiasaan guru dalam penguatan karakter 

disiplin misalnya mengucapkan salam dalam 

saat memulai pelajaran dan mengakkhiri 
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pelajaran, berbicara yang sopan selalu datang 

tepat waktu, memakia pakaian yang rapi. (e) 

Guru mengunakan karakter disiplin dalam 

keteladanaan pendidikan karakter merupakan 

ugrensi bagi setiap lembaga pendidikan 

karenamaksimalnya suatu pemahaman 

pendidikan karakter akan mempengaruhi 

perilaku akan setiap peserta didik di masa 

yang akan mendatang guru selalu 

memberikan contoh bentuk keteladanan yang 

baik pada siswanya. (f) Guru PPKn 

memberikan motivasi kepada siswa terkait 

dengan penguatan  karakter disiplin siswa. (g) 

Guru PPKn memberikan motivasi kepada 

siswa. Adalah salah satu bentuk apresiasi 

yang di berika oleh guru kepada siswa 

pemberian reward dapat menjadi pendorong 

atau motivasi belajar siswa untuk 

meningkatkan dan menguatkan karakter 

karakter disiplin siswa, apabila siswa 

melakukan suatu hal yang posistif. 

2. Faktor pendukung starategi guru 

PPKn dalam penguatan karakter disiplin dan 

cinta tanah air pada siswa kelas XI TEKNIKA 

SMK Pelayaran Lasiana Kupang yaitu: (a) 

Adanya kontrol dari kepala sekolah. Sekolah 

sebagai sebuah lembaga yang merupakan 

salah satu lembaga yang bertanggung jawab 

terhadap pembentukan karakter siswa. Oleh 

karna itu peran dan kontribbusi guru sangat 

dominan guru harus sungguh-sungguh dalam 

menanamkan karakter kepada siswanya agar 

nantinya siswa mempunyai kepribadian yang 

lebih baik lagi. (b) Guru terlibat langsung 

dengan siswa. Guru mempunyai peran yang 

sangat strategis dalam pembentukan 

pengetahuan, ketrampilan dan karakter 

peserta didik diperlukan sikap disiplin. 

Kedisiplinan akan terwujudjika kinerja guru 

dalam hal pengajarannya sesuai dengan 

standar yang berlaku di sekolah sehingga 

dapat menjadi pedoman siswa. (c) Adanya 

kesadaran dalam diri siswa. Sudah ada siswa 

yang mempunyai kesadaran akan pentingnya 

menaati peraturan yang ada disekolah siswa 

sudah memiliki kesadaran untuk tidak ingin 

telat datang sekolah. Adapun faktor 

penghambat yaitu: (a)Keluarga siswa. 

Pendidikan karakter anak sebenarnya bukan 

tanggung jawab sekolah melainkan orang tua. 

Keluarga merupakan sekolah pertam bagi 

akan namun kenyataanya sebagian besar 

orang tua di rumah terlalu sibuk dengan 

pekerjaan dengan urusan mereka masing-

masing, sehingga perkembangan pendidikan 

anak kurang diperhatikan. (b) Kurangnya 

minata atau kesadaran siswa. Kurang minat 

dalam kesadaran siswa yaitu ketika siswa 

menjadi acuh terhadap kewajibanya untuk 

belajar disekolah dan tidak menghiraukan 

peraturan yang ada disekolah. (c) Lingkungan 

dan tempat bermain. Lingkungan memang 

sangat berpengaruh terhadap karakter 

seseorang mereka akan menirukan apa yang 

ada dilingkunganya entah itu hal yang baik 

atau buruk. Untuk itu tugas dari orang tua 

maupun guru di sekolah adalah mengawasi 

pergaulan atau lingkungan bermain anak 

didiknya. 
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